



















































siswa yang bersifat laten perlu
diaktualisasikanagarmenjadimanusiayang
susila dan cakap.Sebagaimanusia yang
berpotensi,makadidalam dirisiswaada
suatu daya yang dapat tumbuh dan
berkembangdisepanjangusianya.Potensi
siswasebagaidayayangtersedia,sedangkan
pendidikan sebagai alat untuk
mengembangkandayatersebut.Jikapeserta
didikadalahkomponenintidalam kegiatan
pendidikan, maka siswa sebagai pokok




tentang Pembinaan Kesiswaan disebutkan
bahwa Pembinaan Kesiswaan bertujuan




Pembinaan peserta didik ada dua
jenis yaitu secara akademik dan non
akademik.Pembinaanpesertadidiksecara









menyalurkan bakat, minat, menunjang
pencapaian tujuan intrakurikuler serta





Dasardan Menengah menyatakan bahwa
kegiatanekstrakurikuleradalahkegiatanyang




















(2009:112) Kegiatan ekstrakurikuler pada
dasarnyaadalahsuatulingkunganorganisasi
yangdapatmempengaruhiparasiswauntuk
melakukan interaksi sosial dengan





warga negara melalui pengalaman-
pengalamandanpandangan-pandangankerja
samasertaterbiasadengankegiatan-kegiatan
mandiri.Biasanya sekolah yang memiliki
cukup banyak jenis ekstrakurikuler,maka
kepada para peserta didik akan diberi





































adalah berdasarkan minatpeserta didik.










ekstrakurikuler baru sekolah siap















perencanaannya pada setiap awaltahun
ajaranpadasaatrapatpenyusunanprogram
kerjasekolah.Pesertadidikyangberminat
mengadakan ekstrakurikuler baru mereka
mengajukanproposal,danadadiprogram
kerja sekolah maka sekolah mengambil
keputusanuntukmengadakanekstrakurikuler
tersebut. Pelaksanaan ekstrakurikuler ini
dilaksanakanmulaidarihariseninsampai
sabtu.Khusussabtuadalahwaktukhusus














meningkatkan prestasipeserta didik di
SMAN6Surabaya.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatifdenganrancanganpenelitianStudiKasus.
Alasanpenelitimenggunakanrancanganstudikasus
karena dengan menggunakan pendekatan studi
kasuspenelitidapatmelakukan penelitian yang
mendalam untuk mengungkap fenomena dan
menganalisistentangimplementasiekstrakurikuler





implementasi ekstrakurikuler dalam perspektif
interestgroupinguntukmeningkatkanprestasinon























studi dokumentasi. Pemilihan ketiga teknik





adalah mengacu kepada pendapatMiles,dkk




penelitian dilakukan melaluiUjikeabsahan data
dilakukan melaluiujikredibilitas yang meliputi










tahun ajaran baru. Yang terlibat dalam
perencanaan iniadalah kepala sekolah,wakil
kepalasekolahbidangkesiswaan,gurupembina




Lembaga pendidikan tidak hanya
bertanggung jawab untuk meningkatkan
pengetahuanakademiksajatetapijugasebagai
lembagapendidikanyaitusekolahmengajarkan,
mendidik, dan membina dalam proses
pembelajaran yang bermanfaat untuk
mencerdaskanpesertadidikdalammeningkatkan
kualitasbaiksegiagama maupun pendidikan
pada umumnya. Dalam proses pendidikan
diberlakukannyapembinaansecaraterorganisasi






dibutuhkan kegiatan yang dapat menunjang
potensipeserta didik.Salah satunya adalah
kegiatanyangdilaksanakandiluarjampelajaran,
yaknikegiatanekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler dapat membina
pesertadidik dalam meningkatkanpotensidiri.
Karena itu, sekolah memerlukan adanya





Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di
SMAN 6 Surabaya ini adalah melakukan
perencanaanketikaawaltahunajaranbaru,di
dalamrapatprogramkerjaagendasekolah,dan
ketika setiap kegiatan ekstrakurikulerhendak
mengikuti lomba. Dengan melibatkan
kepalassekolahgurupembinadangurupelatih
ekstrakurikuler.Pada saatpelaksanaan rapat
program kerja peserta didik yang akan
mengajukanekstrakurikulerbaruakanmengisi
jurnaldalamjurnaltersebutmerekamengisidata
ekstrakurikuler dan program kerjanya, yang
nantinyaseluruhprogramkerjamereka sekolah
akanpadukandanmendapatkanjadwalkegiatan





Peserta didik juga merasa senang ketika
mengikutilombamelaluiitupesertadidikmerasa
dapat meningkatkan prestasimereka dalam
bidangnonakademik.MenurutSeptiyani(2011:1)
adanyaprogram ekstrakurikuleryangdilakukan





melatih tingkat kedisiplinan mereka, dapat
meningkatkan prestasimereka.Bagisekolah
dapat mengangkat citra sekolah dimata















mengupayakan latihan dengan benar sesuai




apa yang dinginkan peserta didik berkaitan
denganekstrakurikuleryangmerekaikutidanjuga
memberikan penilaian bagi peserta didik.
Sedangkan tugas seorang pelatih adalah













tentunya ada beberapa kendala-kendala yang
sering terjadi atau ada dalam kegiatan
ekstrakurikulersehinggabelum maksimaldalam




















“Banyak sih,ijin dariorang tua kalau
menghadapilombakanlatihannyajauhlebih
kalaubiasanya1-2jamkalaumaulomba2-4
jam. Banyak orang tua yang












Usaha yang dilakukan sekolah untuk
mempertahankaneksistensikegiatanekstrakurikuler
Salahsatucarasekolahdalam meningkatkan




“ya itu tadilatihan yang rutin kemudian
mengikutilomba kemudian ekskulitupun
nilainyamasukdalamraportgituya.”
Didukung oleh pernyataan wakil kepala
sekolahbagiankesiswaan.












































Mulyasa (2012: 111) kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan
tambahandidalamsuatulembagapendidikan














Menurut Rusman (2011: 77)
Perencanaan merupakan proses yang
mendahuluipengambilansebuahkeputusan
sebuah rencana yang dapatdidefinisikan
sebagai keputusan berkaitan dengan
tindakan.Berdasarkanhasilpenelitianpeneliti







awalperencanaan yang efektif. Namun
perencanaan awal terbentuknya suatu
ekstrakurikuleryaitusaatsekelompokpeserta
didikmemilikiminatyangsamadisuatu
bidang lalu mereka akan mengajukan ke
sekolahmelaluikoordinasidenganOSISdan
gurupembimbing.Sekolahakanmengadakan
rapat untuk menentukan ekstrakurikuler
tersebut bisa dijalankan atau tidak.
Perencanaanyangdilakukansekolahsaat
mengadakan lomba adalah bekerja sama
dengan pelatih dan pembina untuk
menentukan waktu dan tempat latihan
berkaitan dengan pembiayaan sekolah
bekerjasamadenganorangtuapesertadidik.
Hal tersebut sesuai pendapat Prihatin
(2017:123) bahwa dalam melaksanakan
aktivitasekstrakurikulerterdapatbeberapa
faktor yakni pertama, individual yang
merupakan formatkegiatan ekstrakurikuler




















tabungan pelajar dan pramuka, usaha
kesehatan sekolah (UKS), kantin, dan





















dengan minatpeserta didik mereka bisa
meraihprestasi.Bahkansalahsatubidang




Tujuan dengan adanya ekstrakurikuler
adalahagarwawasanpesertadidikdapat
bertambah dan meluas terlebih ketika
mengikuti lomba-lomba. Sesuai dengan










dan membedakan hubungan antara satu
matapelajarandanmatapelajaranlainnya.
selain haltersebut, ekstrakurikuler juga
memilikitujuanlainyaknimembentukkarakter
peserta didik, kedisiplinan, menumbuh
kembangkan toleransi terhadappeserta
didiklain.Sepertiyangadadalamsalahsatu
ekstrakurikuleryaitu paduan suara disana
pesertadidikdilatihuntukbekerjasamadan
berkoordinasidengan baik agarkegiatan
dapatberjalan dengan efektifdan efisien
sesuaidenganyangdiharapkan.





mereka dapattumbuh dan berkembang
sebagaimanusiaindonesiaseutuhnyasesuai
dengan tujuan pendidikan nasional
berdasarkanpancasila.
Terdapat beberapa hal yang perlu




kegiatan pengayaan peserta didik dalam
bidangkognitif,afektif,danpsikomotorik;(2)
dapat memberikan tempat sebagai
penyaluranbakatdanminatagarpeserta
didikterbiasadengankesibukan-kesibukan
yang bermakna; (3) perlu adanya






perspektifinterestgrouping yang ada di






dilakukan oleh pelatih dilapangan.Saat

















sudah ada persiapan yang matang.
Pembinaan yang dilakukan untukpeserta
didik yang kurang aktifadalah pembina
melakukan pendekatan dengan siswa
tersebutuntukmengetahuipermasalahannya
dan memberikan solusi. Pembina juga







bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa,berbudipekerti,berkepribadian,maju,
mandiri,cerdas,tanggung jawab,kreatif,
disiplin, cerdas, terampil, professional,
beretoskerja,danproaktifsertasehatrohani
dan jasmani. Pembinaan kegiatan












NasionalRINo 39 Tahun 2008 tentang
Pembinaan Peserta Didik adalah (1)
Mengembangkanbakat,minatdankreativitas;
(2)Menetapkan kepribadian siswa untuk
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai
lingkungan pendidikan sehingga terhindar
daripengaruh negatifyang bertentangan




menjadiwarga indonesia yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormatihak-hak







UPI (2010:212) fungsi dari adanyai
pembinaanpesertadidikadalahimenambah
pengalamanu belajarpeserta didik untuki




belajar bagipeserta didik untuk masa
depannya.Halinisesuaidenganpembinaan
yangdilakukanolehgurupembinakepada
peserta didik di masing-masing
ekstrakurikuleri.Baikpada saatmengikuti
lomba atau tidak otomatis peserta didik
memilikibanyakpengalamandalam bekerja
samadenganteman-temannya.





tentunya tidaklah mudah karena banyak
faktoryangmempengaruhi.Begitupundalam
pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah.









(2012:23) Ada beberapa faktor yang




peserta didik dalam mengikutikegiatan
ekstrakurikuler;(4)Tidak ada kerjasama
yangbaikantarakepalasekolah,guru,dan
daripihak peserta didik,serta (5)tidak
adanya tanggung jawab.Halinisesuai





Sekolah memiliki wilayah yang sempit
sehingga kekurangan tempat karena
ekstrakurikuler yang ada di SMAN 6
Surabayainicukupbanyak.selainitusetiap
ekstrakurikuler juga mengalami kendala




















Suatu lembaga pendidikan yang
efektifdan efisien merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki kualifikasi
melaksanakan seluruh kegiatan dengan
maksimal, mengurangi sesuatu yang














4. Usaha yang dilakukan sekolah untuk
mempertahankan eksistensi kegiatan
ekstrakurikuler
Keberhasilan dari usaha yang
dikerjakan antara kepala sekolah,guru,
pembina dan pelatih serta peserta didik
merupakan pencapaian yang baik yang
menghasilkan banyak prestasi dan
penghargaan. Menurut Inriyai (2016:5)
denganterakomodasinyapotensisiswamaka
akantumbuhrasatanggungjawabpeserta
didik sebagai bagian dari pelayanan
masyarakat.MenurutTohirin (2011:151)
prestasibelajarmerupakansesuatuhalyang
sudah diperoleh peserta didik sesudah
melakukankegiatanbelajar.Halinisesuai


















setiap mata pelajaran yang
menginterpretasikan pengetahuan,
keterampilan yang diperoleh peserta didik
dandapatmendapatkannilaimenggunakan
testerhadapmatapelajaranterlebihdahulu.
Prestasi yang dimaksudkan adalah
keberhasilanyangdicapaiolehpesertadidik
dariSMAN 6 Surabaya inimerupakan
prestasinon akademik dimasing-masing
ekstrakurikuleryang dikuti.Prestasiyang
diraih SMAN 6 Surabaya adalah meliputi




(2008:188) merupakan kemampuan atau
prestasiyang dicapaipeserta didik dari
CorlinaNiwaLapir,ImplementasiEkstrakurikulerdalamperspektifInterestGroupinguntukMeningkatkanPrestasiNon
AkademikPesertaDidikdiSMAN6Surabaya













iniekstrakurikuler disekolah SMAN 6
Surabaya tetap terus berjalan dan aktif
mengikutilomba-lombayangada.
Pesertadidiksendiriberperanaktif























b. Setiap ekstrakurikuleryang berprestasi
ataumenangperlombaanfotopeserta











perspektif interest grouping untuk
meningkatkanprestasinonakademikpeserta





minat yang sama di satu bidang
ekstrakurikuler melalui OSIS. Mereka
menyampaikanhalitukepadagurudanakan
disampaikan dalam rapat sekolah yang
diadakansetiapawaltahunajaranbaru.Jika
ekstrakurikuler yang diajukan memenuhi
syaratmakaakandijalankan.Adapunsyarat




lomba adapun hal-hal yang mereka
persiapkan adalah pelatih,biaya,tempat
latihan dan waktu latihan. Sekolah
memberikan waktu khusus untuk




2. Pembinaan kegiatan ekstrakurikulerdalam
perspektif interest grouping untuk
meningkatkanprestasiknonakademikpeserta
didik adalah dengan cara masing-masing
ekstrakurikulermemilikigurupembinadan
pelatih. Guru pembina membantu
mengkoordinirkegiatansetiapsiswaketika
hendak mengikuti lomba-lomba dan




untuk melakukan pembinaan ketika
pelaksanaan kegiatan seperti membina
CorlinaNiwaLapir,ImplementasiEkstrakurikulerdalamperspektifInterestGroupinguntukMeningkatkanPrestasiNon
AkademikPesertaDidikdiSMAN6Surabaya











kegiatan di luar atau lomba-lomba
keterbatasan biayauntukmembayarpelatih
karena harus ada latihan secara intensif
sedangkansekolahhanyamembiayaipelatih
untuk sekalipertemuan dalam sebulan.
Ketiga,jadwallatihan.Halk inimenjadi
kendalakarenasekolahmemberikanwaktu
latihan jumatdan sabtu,namun karena
ekstrakurikuler di SMAN 6 Surabaya
jumlahnyabanyakmakaketerbatasanwaktu
dantempatuntuklatihan.
4. Usaha yang dilakukan dalam
mempertahankan eksistensi kegiatan
ekstrakurikuler dalam perspektif interest
groupinguntukmeningkatkanprestasinon
akademik peserta didik adalah sekolah
melakukankerjasamayangbaikdengan























1. Bagi kepala sekolah sebaiknya segera
membuatperencanaan yang ditetapkan d
iawal tahun sehingga mempermudahkan
ketika ada eventatau perlombaan yang
hendakdikutiolehsekolahuntuksetiapjenis
ekstrakurikuler.






3. Bagiguru pembina sebaiknya membantu
pesertadidikdanmembuatpengorganisasian
yang efektifuntuk bagian ekstrakurikuler
masing-masing.
4. Bagipesertadidiksebaiknyatetapsemangat
dan disiplin serta konsisten dalam
menjalankansetiapprogram ekstrakurikuler
masing-masing dan tetap berusaha agar
terusberprestasikhususnyanonakademik.
5.Bagipenelitilaindapatdigunakansebagai
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